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ABSTRAK

Sonia. NPM. 1505160267. Analisis Penerapan BRILink sebagai Upaya
Mendorong Pencapaian Inklus Keuangan pada Bank BRI Wilayah
Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat, 2019. Skripsi.

Tujuan penelitian ini adalah menanalisis hubungan penerapan BRILink
terhadap pencapaian Inklus Keuangan di wilayah Kecamatan Hinai Kabupaten
Langkat.

Dalam penelitian ini Inklusi Keuangan di ukur dengan 16 pertanyaan dengan
pilihan sangat tidak setuju sampai sangat setuju dan skor dihitung berdasarkan
persentase jawaban. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
wawancara, kuisoner dengan analisis deskriftif kuantitatif. Teknik pengambilan
sampel yaitu dengan rumus Lemeshow dengan respondennya 96 orang. Analisis
data menggunakan Statistik Deskriftif program SPSS.

Hasil penelitian responden menunjukkan bahwasannya inklusi keuangan
tercapai dengan menggunakan BRILink. BRILink dapat menghilangkan hambatan
atas akses masyarakat terhadap layanan jasa keuangan di pedalaman desa yang
jauh dari kota, Inklus Keuangan mampu memberikan kemudahan pada
masyarakat pedesaan dengan layanan transaks keuangan tanpa kantor seperti
BRILink.

Kata kunci : BRILink, Inklusi Keuangan



KATA PENGANTAR

1 .

Assamual aikum warahmatullahi, wabarakatuh
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peranan sistem keuangan menjadi relatif penting dalam suatu perekonomian
di era globalisas dewasa ini. Sektor keuangan sebagai bagian dari penyokong
perekonomian negara mempunyai tugas penting dalam mendukung kegiatan
ekonomi masyarakat yang kurang mampu agar mereka tetap dapat melakukan
kegiatannya. Pembangunan sektor keuangan, terutama sektor perbankan, dapat
meningkatkan akses dan penggunaan jasa perbankan oleh masyarakat. Semakin
terbukanya akses terhadap jasa keuangan, masyarakat diharapkan dapat
memanfaatkan akses tersebut serta meningkatkan pendapatannya melalui
penyaluran kredit oleh lembaga keuangan terutama apabila digunakan untuk
kegiatan produktif. Sulitnya akses terhadap jasa keuangan menyebabkan
masyarakat kurang mampu harus mengandalkan tabungan yang terbatas untuk
investas dan pengusaha kecil harus mengendalikan laba untuk meneruskan
usahanya (Ahmadi, 2018).

Penelitian ini diawali dengan ketertarikan penulis tentang masih minimnya
masyarakat Indonesia yang terlibat dalam sektor keuangan khususnya perbankan.
Lembaga keuangan perbankan menurut perseps masyarakat awam masim
dianggap eksklusif, hanya bisa dijangkau oleh mereka yang memiliki pendapatan
tinggi ataupun pengusaha. Lawan dari istilah keuangan eksklusif yaitu keuangan
inklusi.

Sektor perbankan merupakan salah satu sektor industri keuangan
indonesia. Perbankan memiliki aset terbesar dibandingkan dengan lembaga

keuangan indonesia yaitu mencapai Rp. 4.330 triliun atau 78 persen dari
total aset industri keuangan pada tahun 2012. Besarnya aset perbankan



menunjukkan perbankan merupakan lembaga keuangan yang mampu
menarik konsumen lebih banyak dibandingkan dengan lembaga keuangan
lainnya. Masyarakat |ebih memilih menyimpan asetnya diperbankan dalam
bentuk dana pihak ketiga (Ummah, Nuryartono, & Anggreani, 2015).

Istilah financial inclusion atau keuangan inklusif menjadi tren paska
krisis 2008 terutama didasari dampak krisis kepada kelompok in the bottom
of the pyramid (pendapatan rendah dan tidak teratur, tinggal di daerah
terpencil, orang cacat, buruh yang tidak mempunyai dokumen identitas
legal, dan masyarakat pinggiran) yang umumnya unbanked yang tercatat
sangat tinggi di luar negara maju. Belum /tidak terdapat definis yang baku
dari  keuangan inklusif, berbaga  institus  mencoba  untuk
mendefinisikannya, sebagal berikut: “ state in which all working age adults
have effective access to credit, savings, payments, and insurance from
formal service providers. Effective access involves convenient and
responsible service delivery, at a cost affordable to the customer and
sustainable for the provider, with the result that financially excluded
customers use formal financial services rather than existing informal
options’ (CGAP-GPFI) (Bank Indonesia, 2011).

Inklus keuangan sangat penting bagi masyarakat yang jangkauan akses
keuangannya masih terbatas. Perantara keuangan memiliki peranan penting dalam
meningkatkan efisens ekonomi karena pasar keuangan menyal urkan dana kepada
pihak yang mempunya peluang investas yang produktif. Saat ini, inklus
keuangan telah menjadi agenda penting di berbagai negara termasuk Indonesia.
Pada bulan Juni 2012, Bank Indonesia bekerjasama dengan Sekretariat Wakil
Presiden — Tim Nasiona percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) dan
Badan Kebijakan Fiskal — Kementrian Keuangan mengeluarkan Strategi Nasional
Keuangan Inklusif. Program ini dibentuk untuk mendukung pemerintah dalam
mengurangi angka kemiskinan dan pembangunan ekonomi yang inklusif dan
berkel anjutan.

Strategi Nasional Keuangan Inklusif, dijabarkan dalam 6 pilar yaitu
edukas keuangan, kebijakan/ peraturan pendukung, fasilitas intermedias
dan distribusi, serta perlindungan konsumen. Salah satu tujuan dari strategi

tersebut adalah menjadikan strategi keuangan inklusif sebagai bagian dari
strategi  besar pembangunan ekonomi, penanggulangan kemiskinan,



pemerataan pendapatan dan stabilitas sistem keuanga. Keuangan yang
semakin inklusif dapat memberikan akses terhadap jasa keuangan yang
lebih luas bagi setiap penduduk, terutama bagi kelompok kurang mampu
dan marjinal yang memiliki keterbatasan akses terhadap layanan keuangan.
Masyarakat kurang mampu memiliki kesempatan untuk memperbaiki
kondis hidupnya menjadi lebih sgjahtera dengan mengakses layanan
keuangan. Hal ini dapat mendorong pendapatan masyarakat kurang mampu
semakin meningkat sehingga kesenjangan pendapatan dapat berkurang.
(Ummah, Nuryartono, & Anggreani, 2015).

Pada wilayah Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat inklus keuangan sangat
penting. Mengapa demikian? Karena wilayah tersebut adalah wilayah yang masih
disebut jauh akan kota, masih banyak masyarakat pedesaan yang minim akan
akses jasa keuangan dan masih banyak juga masyarakat yang tidak mengenal apa
itu jasa keuangan atau produk dari inklusi keuangan. Dengan demikian inklus
keuangan mampu membuat akses masyarakat terhadap jasa ataupun produk
keuangan jadi lebih mudah, penanggulangan kemiskinan pada masyarakat
pedesaanpun jadi semakin meningkat dengan adanya inklusi keuangan. Peran
inklus keuangan juga mampu memeratakan pendapatan dan stabilitas sistem
keuangan yang dapat memberikan kemudahan terhadap akses jasa keuangan yang
lebih luas bagi setiap penduduk.

Dari sist makro, program inklus keuangan dapat memberikan manfaat
kesgjahteraan bagi rakyat banyak karena masyarakat Indonesia masih
banyak yang belum bisa mengakses pelayanan jasa lembaga keuangan
perbankan. Hal ini menjadi perhatian Bank Indonesia untuk mendorong
sistem lembaga keuangan perbankan agar dapat diakses diseluruh lapisan
masyarakat. Sistem keuangan yang inklusif akan mampu memperdayakan
individu umtuk mampu mengakses layanan keuangan seperti tabungan,
kredit, asuransi, dana pensiun, dan fasilitas pembayaran, sehingga sangat
membantu masyarakat khususnya kelompok berpendapatan rendah untuk
meningkatkan pendapatannya, mengakumulasikan kekayaannya, dan
mengelola risiko, serta upaya untuk keluar dari kemiskinan (Ahmadi, 2018).

Keuangan inklusif diharapkan mampu memberikan banyak manfaat
yang dapat dinikmati oleh masyarakat, regulator, pemerintah dan pihak

swasta, antara lain meningkatkan efisiensi ekonomi; mendukung stabilitas
keuangan; mendukung pasar keuangan; memberikan potensi pasar baru bagi



perbankan; mendukung Human Development Index (HDI) Indonesia;
berkontribus positif terhadap pertumbuhan ekonomi local dan nasional
yang berkelanjutan; serta mengurangi kesenjangan (inequality) dan regiditas
low income trap, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
yang pada akhirnya berujung pada pengurangan tingkat kemiskinan
(Sardiana, 2018).

Fakta di lapangan yaitu pada wilayah Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat
menunjukkan bahwa penggunaan produk dan layanan jasa keuangan pada
akhirnya menjadi salah satu kunci untuk mensejahterahkan masyarakat, karena
program inklus keuangan pada masyarakat pedesaan atau pelosok akan
menghilangkan hambatan-hambatan akan akses masyarakat kepada jasa atau
produk keuangan. Tidak hanya mensejahterahkan masyarakat, dengan produk atau
jasa keuangan dari program inklusi keuangan masyarakat akan bisa menabung
atau mengkredit dengan mudah dengan jangkauan atau akses yang dekat. Namun
perlu digaris bawahi tingginya tingkat inklus keuangan tidak selalu memiliki
dampak postif tidak semua produk dan layanan keuangan cocok dengan
masyarakat.  Penggunaan kredit yang berlebihan dari masyarakat akan
meningkatkan resiko susah atau gagal bayar.

Selain itu, tingginya tingkat pemahaman, keterampilan dan kepercayaan
masyarakat juga akan mendorong industri keuangan untuk terus berinovas
mengembangkan dan menciptakan produk dan layanan keuangan yang lebih
terjangkau dan sesua dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat.
Masyarakat dengan tingkat inklus yang tinggi akan mendorong pasar untuk
beroprasi secara efisien. Dengan kemampuannya untuk membandingkan
karakteristik produk keuangan, termasuk manfaat dan risikonya, masyarakat
dengan tingkat literas yang tinggi akan menigkatkan kompetis atau tingkat
persaingan yang sehat antara lembaga keuangan (Soetiono & Setiawan,
2018).

Di wilayah Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat terkait hambatan akses
dapat berupa rendahnya biaya transaks sangat sulit di jangkau oleh masyarakat

pedesaan atau pelosok seperti wilayah tersebut. Dalam kehidupan masyarakat



pedesaan atau pelosok yang dapat kita lihat yaitu rendahnya akses pada sektor jasa
keuangan disebabkan beberapa faktor diantaranya tingkat pendapatan masyarakat
yang rendah, kurangnya edukas keuangan dan perbankan serta jauhnya lokas
bank dari tempat tinggal masyarakat di wilayah Kec.Hinai, Kab.Langkat,. Maka
dari itu pemerintah harus gencar dalam melakukan Inklus Keuangan pada
masyarakat pedesaan atau pelosok, karena dengan inklus keuangan akan dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi dan juga kemudahaan akses atau jangkauan
masyarakat kepada jasa keuangan itu akan sangat mudah.

Pada laporan Triwulan I-111 OJK 2018 terdapat grafik yang menggambarkan
wilayah penyebaran agen Laku Pandai (Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam

Rangka Keuangan Inklusi) untuk satu wilayah Indonesia.

19,20%

3,86%

66,47%

Gambar 1.1
Wilayah penyebaran Agen Laku Pandai
Sumber : OJK (2018)
Sebagian besar agen Laku Pandai lebih tercapai di pulau Jawa (66,47%) dan
Sumatera (19,20%), dan sisanya sebesar 14,33% tersebar di wilayah Indonesia
bagian tengah dan timur. Hal tersebut juga seiring dengan penyebaran nasabah

yang sebagian besar berada di pulau Jawa (71,84%) dan Sumatera (14,89%),



sementara sisanya sebesar 13,27% tersebar di wilayah Indonesia bagian tengah
dan timur, dan hal ini mengakibatkan kurangnya inklusi keuangan pada wilayah
selain Jawa dan Sumatera, wilayah lain masi dibilang tertinggal jauh pencapaian
inklus keuangannya dengan wilayah Jawa dan Sumatera. Dengan begitu
pemerintah dan OJK atau lembaga keuangan lainnya harus lebih gentar lagi untuk

pencapaian inklus keuangan pada wilayah bagian timur.
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Indeks Inklus Keuangan per Provins berdasarkan Wilayah
Sumber : OJK (2018)

Dapat kita lihat tabel diatas melihatkan bahwa di provins Sumatera Utara
yang paling tinggi tingkat inklusi keuangannya yaitu pada wilayah Kota Medan
dan Toba Samosir. Dengan begitu pada wilayah Kecamatan Hinai Kabupaten
Langkat masih belum diketahui bagaimana tingkat penerapan Inklusi keuangan
pada wilayah tersebut. Maka dari itu penulis sangat tertarik untuk mengambil
sampel wilayah kecamatan hinai kabupaten langkat untuk mengetahui apakah
sudah berjalan atau tidaknya inklus keuangan pada wilayah tersebut, dengan
menggunakan salah satu produk perbankan yaitu BRILink.

Salah satunya adalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. atau Bank

BRI, yang telah mengembangkan inovas layanan produk LAKU PANDAI yang



mampu memahami kemudahan dan keamanan bertransaks secara online, yaitu
dengan meluncurkan BRILink. Layanan produk BRILink ini merupakan bagian
dari dukungan BRI pada program pemerintah yakni Inklus Keuangan. Program
ini adalah salah satu terobosan BRI untuk pembelgaran masyarakat Indonesia,
dalam mengena pengetahuan dasar tentang pengelolaan keuangan melalui
pemanfaatan produk dan layanan perbankan. Melaui BRILink, BRI menyediakan
layanan keuangan nonkantor hingga ke plosok desa dan wilayah perbatasan.
Layanan BRILink yang berbasis keagenan, telah diuji coba sgjak tahun 2013 dan
resmi diluncurkan pada pekan kedua Desember 2014. BRILink tidak hanya
memberikan manfaat efisiens operasional, namun juga memberikan kemudahan
dalam bertransaks masyarakat, baik yang sudah menjadi nasabah BRI maupun
yang belum menjadi nasabah BRI.

Brilink yang berbasis keagenan atau disebut Agen BRILink dapat melayani
masyarakat dengan pelayanan perbankan atau lebih. Di wilayah Kec.Hinai
Kab.Langkat yang penulis ketahui yaitu dapat memberikan pelayanan lebih yaitu
dapat melayani pembayaran Telkom; Pasca Bayar: Halo, Matrix; PLN; Telepon
Rumah; Kartu Kredit; Cicilan; Tiket Pesawat; BRIVA; dan Isi Ulang Pulsa. Ada
juga agen brilink. Fakta bahwa di wilayah tersebut yaitu wilayah pedesaan,
sebagaimana kita ketahui pedesaan itu sulit jaringan apabila BRILink di wilayah
tersebut jaringannya lagi rusak maka tidak dapat melakukan pembayaran ataupun
penarikan atau transfer, dengan masyarakat akan sangat kecewa. Bukan hanya
jaringan, penulis juga menjumpai A nk yang malas akan melayani
nasabah, malas disini dikatakan sering tutup pelayanan. Akibat malasnya agen

BRILink membuat masyarakat jadi tidak mau untuk menggunakan jasa keuangan



perbankan. Agen BRILink yang pemalas sangat dijumpal bisa diperkiran misalnya
dari 100% maka hanya 5% yang malas, selebihnya mengikuti aturan dari Bank
BRI dalam pelayanannya.

Penelitian yang dilakukan Ahmadi (2018) tentang Analisis Penerapan
BRILink di Bank BRI Kota Madiun Sebagai Upaya Mendorong Financial
Incluson menemukan bahwa BRILink pada wilayah tersebut diterima oleh
masyarakat dikarenakan cepat dan hemat waktu dan masyarakat juga banyak
mengeluh kalau harus ke Bank dan mengantri selama berjam-jam ketika akan
melakukan transaksi. Ditemukan juga dalam penelitian ini bahwa BRILink adalah
salah satu layanan tanpa kantor yang sangat alternatif bagi masyarakat pedesaan
atau pelosok. BRILink juga memiliki sistem keagenan dari Bank BRI untuk
mendorong Inklusi Keuangan.

Kelompok yang masih belum tersentuh akses keuangan adalah masyarakat
kurang mampu. Akses terhadap ssimpnan ataupun kredit masih terbatas. Mereka
dianggap tidak layak bank dan tidak memiliki kemampuan mengel ola perusahaan
baik. Maka dari itu perlu sekali untuk masyarakat pedesaan yang masih minim
akan pengetahuan jasa keuangan perlu diberikan inklus keuangan guna untuk
mengedukasi mereka tentang pengetahuan jasa keuangan.

Keberadaan BRILink di wilayah Kec.Hinai Kab.Langkat diharapkan dapat
meningkatkan akses masyarakat terhadap sektor perbankan, Kkhususnya
masyarakat yang berasal dari golongan menengah kebawah dan berada di
wilayah-wilayah terpencil yang jauh dari pusat kota. Dengan faktor tersebut
penulis ingin mengkaji lebih dalam lagi mengenai inklus keuang pada BRILink

di wilayah tersebut.



B. Identifikasi Masalah

Seperti yang sudah dikaji pada latar belakang masaah, Inklus Keuangan
sangat penting bagi BRILink untuk masyarakat. Masyarakat masih sangat
memerlukan inklusi keuangan sebagai upaya untuk meniadakan segala hambatan
akses masyarakat terhadap perbankan dengan meluncurkan jasa layanan tanpa
kantor seperti BRILink.

Namun demikian kenyataan dilapangan menunjukkan fakta fakta seperti :

1. Akses keuangan yang masih terbatas bagi masyarakat karena lokasi bank
yang sangat jauh dari tempat tinggal masyarakat.

2. Kemampuan masyarakat yang masih terbatas menggunakan produk dan
jasa keuangan karena kurangnya edukas pemerintah tentang produk
keuangan perbankan.

3. Lambannya pencapaian inklus keuangan didaerah Kec.Hinai,
Kab.Langkat dikarenakan kurangnya produk produk atau jasa keuangan
yang diluncurkan pemerintah.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah
Baik buruknya dalam pencapaian Inklus Keuangan melalui penerapan
BRILink seperti yang dijelaskan pada latar bekang masalah dipengaruhi
banyak faktor pada masyarakat pedesaan yang masih kekurangan sarana
dan prasarana.

Namun dalam pendlitian ini penulis akan fokus membahas Inklus
Keuangan dalam BRILink terhadap masyarakat pedesaan dengan dengan

menggunakan 2 (dua) teori branchless banking biasa disebut Laku Pandai
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(Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka Keuangan Inklusi) dan

teori tentang literas keuangan.

Untuk memahami teori atau permasalahan tersebut diatas, maka objek

yang menjadi fokus pendlitian adalah masyarakat Kec.Hinai Kab.Langkat

yang menggunakan Agen BRILink.

Ruang lingkup wilayah penelitian ini, penulis fokuskan hanya Agen

BRILink dan masyarakat yang berada pada wilayah Kec.Hinai,

Kab.Langkat.

2. Rumusan Masalah
Bagaimana penerapan BRILink terhadap pencapaian Inklus Keuangan di
wilayah Kecamatan Hinai ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian
Menganalisis hubungan penerapan BRILink terhadap pencapaian Inklusi
Keuangan di wilayah Kecamatan Hinai.

2. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang dihasilkan apabila tujuan penelitian sebelumnya tercapai

adalah sebagai berikut :

a Hasll penelitian ini dapat menjadi referens pada penelitian-
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penerapan BRILink
terhadap pencapaian Inklusi Keuangan.

b. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan penulis dalam menerapkan beberapa teori yang

diperoleh dalam perkuliahan.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
Penelitian tentang BRILink dan hubungannya dengan inklusi keuangan ini
menggunakan teori tentang literas keuangan. Teori tentang literas keuangan
untuk menjelaskan keberhasilan penerapan BRILink dalam mendorong inklusi
keuangan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
1. Branchless Banking
a. Pengertian Branchless Banking
Pengertian Breanchless Banking menurut (OJK, 2014)
branchless banking sama dengan Layanan Keuangan Tanpa Kantor
Dalam Rangka Keuangan Inklusif ( LAKU PANDAI) adalah
kegiatan jasa layanan perbankan dan jasa keuangan lainnya yang
dilakukan tidak melalui jaringan kantor lembaga keuangan secara
fisik, namun dengan memanfaatkan sarana teknologi dan informas
dan pihak ketiga yang bekerjasama dengan Bank terutama dalam
rangka melayani unbanked dan unbankable people.
Adapun teori lain menyebutkan bahwa branchless banking ini
merupakan salah satu inovas teknologi upaya bank untuk
menciptakan sistem keuangan yang efisien dalam hal penyediaan

akses, produk, dan jasa keuangan dasar dengan murah, aman, dan

mudah (Chung, 2018).

Dapat kita smpulkan bahwasannya branchless banking atau sering
dissbut LAKU PANDAI adalah Kegiatan menyediakan layanan
perbankan dan/atau layanan keuangan lainnya yang dilakukan tidak

melaui jaringan kantor.
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b. Tujuan atau Manfaat Branchless Banking

(OJK, 2014) menjelaskan bahwa Layanan jasa keuangan melaui
Branchless Banking (BB) diharapkan dapat menjangkau masyarakat
yang tidak bisa dilayani oleh jaringan kantor secara fisk (Layanan
Keuangan Tanpa Kantor/LAKU PANDAI), bak dengan
menggunakan sarana teknologi seperti telepon seluler, Electronic
Data Capture (EDC) maupun jasa pihak ketiga seperti seperti Agen
individu atau Agen badan hukum, terlebih lagi bila diiringi dengan
produk yang tepat atau sesuai bagi masyarakat yang disasar, maka
BB dapat merupakan alternatif yang efektif dan efisen bagi Bank
dalam menawarkan jasa keuangan kepada masyarakat.

Salah satu manfaat bagi keberhasilan pembangunan adal ah terciptanya
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suatu sistem keuangan yang berfungs dengan baik dan memberi manfaat

bagi seluruh lapisan masyarakat. Pasar dan institus keuangan diyakini

memainkan peranan penting dalam menyalurkan dana kepada kegiatan

ekonomi yang produktif.

C.

Faktor-Faktor Branchless Banking

Faktor dari LAKU PANDAI yang dijelaskan dalam RPOJ vyaitu
rendahnya akses terhadap layanan jasa keuangan di Indonesia
disebabkan antara lain oleh masih banyaknya wilayah yang belum
terjangkau layanan jasa keuangan formal karena faktor |okas
kependudukan masyarakat yang terpencil sehingga membutuhkan
waktu dan biaya yang cukup besar untuk mendapatkan layanan
keuangan. Selain itu rendahnya akses keuangan juga disebabkan oleh
penghasilan sebagian masyarakat yang belum mencukupi kebutuhan
hidup sehari-hari dan kurangnya pengetahuan dan pemahaman
mengenai produk dan layanan keuangan sehingga belum mampu
menyisihkan dana untuk menabung (OJK, 2014) .

Indikator Branchless Banking

Bank Indonesia menyebutkan bahwa indikator atau pengukuran
untuk branchless banking ini yaitu pada jaringan teknologi. Apabila
branchless banking menggunakan teknologi maka jaringan juga
merupakan salah satu indikator dari branchless banking (Bank

Indonesia, 2013).
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2. BRILink
Salah satu produk Branchless Banking adalah BRILink milik bank BRI.
a. Pengertian BRILink

BRILink merupakan perluasan layanan BRI dimana BRI
menjain kerjasama dengan nasabah BRI sebagai agen yang dapat
melayani transaks perbankan bagi masyarakat secara rea time
online menggunakan fitur EDC miniATM BRI dengan konsep
sharing free. miniATM BRI dengan fitur EDC (Electronic Data
Capture) adalah sesuatu fitur yang digunakan untuk melakukan
transaks non tunal sebagaimana halnya transaks keuangan non
tunai yang disediakan oleh ATM. (PT.Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk, 2018).

Agen BRILink merupakan layanan agen LAKU PANDAI
milik Bank BRI. Dengan menggandeng pihak ketiga dalam hal ini
nasabah BRI sebagai agen, agen BRILink memberikan berbagai
layanan perbankan bagi masyarakat, baik nasabah BRI mapun non-
nasabah BRI melalui pemanfaatan teknologi digital. Tujuan utama
dari agen BRILink adalah untuk memberikan pelayanan perbankan
kKhususnya kepada masyarakat yang belum terlayani oleh bank
secara administratif (unbanked atau unbankable). Meaui agen
BRILink, nasabah BRI maupun masyarakat umum lainnya bisa
mendapatkan pelayanan yang sama seperti halnya di kantor BRI.
Masyarakat dapat melakukan setoran tabungan, penarikan secara
tuna sertamelakukan transaksi pembayaran melalui  agen
(Lelengboto, 2017).

Dari uraian diatas dapat di jelaskan bahwasannya BRILink adalah
suatu trobosan dari Bank BRI yang berbentuk miniATM yang dapat
menjangkau sampai ke pedalaman atau plosok desa. BRILink juga
layanan tanpa kantor yang dapat melayani masyarakat seperti layanan
perbankan.

b. Tujuan atau Manfaat BRILink

Adapun tujuan program BRILink yang diluncurkan oleh Bank BRI,

guna untuk mengurangi hambatan atas akses atau jangkauan masyarakat

pedaaman yang jauh dari kota untuk ke bank. Pada umumnya
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masyarakat mengel uhkan tentang antrian panjang di Bank BRI pada saat
ingin mengrim uang atau penarikan uang, maka dari itu untuk
mengurangi keluhan dari masyarakat tersebut Bank BRI meluncurkan
suatu produk sarana jasa keuangan yaitu BRILink (Lelengboto, 2017).
c. Faktor-Faktor BRILink

Masyarakat yang semakin mengeluh dengan transaks perbankan di
Bank yaitu lamanya mengantri membuat masyarakat tidak mau
menggunakan layanan Bank, akses ke Bank juga salah satu faktor
penghambat masyarakat. Dengan keluhan masyarakat seperti itu maka
Bank BRI sangat menjawab keluhan tersebut dengan produk BRILink
yang diluncurkan terumata untuk masyarakat pedesaan atau yang jauh
dengan kota. Dengan begitu masyarakat bisa bertransaksi secara mudah
dan tidak mengantri panjang di Bank dengan ada nya BRILink layanan
tanpa kantor (Lelengboto, 2017).
d. Indikator BRILink

Variabel ini diukur dengan indikator:

1) Kemudahan layanan

2) Kemudahan menjangkau jasa perbankan

3) Agen perwakilan bank

4) Layanan perbankan melalui operator telekomunikas

Regulas pemerintah (Rizliyanto, 2018)
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3. Literas Keuangan

Sebelum menjelaskan apa itu Inklus Keuangan maka perlu dijelaskan
terlebih dahulu teori Literass Keuangan, karena tidak adanya pengetahuan
suatu produk maka produk tersebut tidak akan berjalan. Untuk itu, sebelum
menguraikan teori teori tentanag inklus keuangan, perlu diuraikan tentang
teori atau konsep dari literas keuangan.

a. Pengertian Literas Keuangan

Literasi keuangan adalah dimana kita mengetahui pengetahuan
atau cara untuk mengelola keuangan dan keterampilan kita dalam
mengelola keuangan kita sendiri agar kita dapat memperbaiki
masalah keuangan kita sendiri di masa yang akan datang (Sina,
2017).

Literas keuangan dapat diartikan bahwa konsumen produk dan
jasa keuangan maupun masyarakat luas diharapkan tidak hanya
mengetahui dan memahami lembaga jasa keuangan serta produk
dan jasa keuangan, namun juga perlu ada perubahan sikap dan
perilaku keuangan guna mencapai kesejahteraan secara keuangan.
Aspek sikap dan perilaku ini penting karena sikap dan perilaku
keuanganlah yang mendorong seseorang untuk menentukan tujuan
keuangan, memiliki perencanaan keuangan mengambil keputusan
keuangan dan mengelola keuangan dengan lebih baik (Soetiono &
Setiawan, 2018).

Literas keuangan tidak terbatas pada pengertian pengetahuan,
keterampilan dan keyakinan akan lembaga, produk dan layanan
jasa keuangan semata, namun skap dan perilaku pun dapat
memberikan pengaruh dalam meningkatkan literasi keuangan yang
selanjutnya dapat mendorong terwujudnya kesgjahteraan
masyarakat. Sikap dan perilaku keuangan yang bijak tercermin
dalam kemampuan seseorang menentukan tujuan keuangan,
menyusun perencanaan keuangan, mengelola keuangan dan mampu
mengambil  keputusan keuangan yang berkualitas dalam
menggunakan produk dan layanan jasa keuangan (OJK, 2017).

Dari berbagai literatur tersebut, dapat dismpulkan bahwa literas
keuangan sudah menjadi life skill bagi setiap individu agar mereka dapat
merencanakan dan mengelola keuangan dengan baik untuk mencapai

kesgjahteraan masyarakat.
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b. Tujuan atau Manfaat Literas Keuangan

Adapun tujuan literas keuangan menurut (Pulungan &
Febrianty, 2018)menjelaskan tujuan literasi keuangan untuk
pengetahuan keuangan yang berhubungan dengan tingkat
pemahaman setiap invidu akan lembaga keuangan formal dan
produk dan layanan keuangan termasuk karakteristik produk dan
layanan keyangan, yaitu risiko, serta hak dan kewajibannya sebagai
konsumen. Yang tidak kalah penting dari tujuan ini untuk
dikembangkan adalah kepercayaan setiap invidu terhadap lembaga
keuangan formal, kepercayaan dalam menggunakan produk dan
jasa keuangan dan kepercayaan dalam mengelola keuangannya.
Ditambah dengan kebijakan keuangan inklusif dan kebijakan
perlindungan konsumen sebagai the trilogy of policy instrument,
pada akhirnya akan membawa masyarakat sejahtera secara
keuangan. Masyarakat yang sejahtera secara keuangan adalah yang
mampu mengelola keuangan dengan aik, mempertahankan keadaan
keuangannya dan mengembangkan aset yang dimiliki.

Menurut (Soetiono & Setiawan, 2018) mereka memilah

manfaat literasi keuangan dalam beberapa bagian yaitu:

1) Individu

2) Lembaga Keuangan

3) Negara

Berikut ini pemnjelasan mengenai memilah manfaat literas
keuangan yang terdiri dari 2 bagian di atas:
1) Individu

Literas keuangan memiliki manfaat yang besar terhadap invidu
yaitu memiliki peran vita daam mempersigpkan setigp invidu
menghadapi masa depgn sebagaimana kemampuan membaca dan
menulis. Oleh karena itu, konsep literas keuangan harus perkenalkan
sgjak dini kepada anak anak karena pemahaman keuangan yang
menandai akan diterapkan dalam setigp tahapan kehidupan. Edukas

keuangan akan memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat pada

semua tingkat umur dan tingkat penghasilan. Dengan literasi keuangan
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masyarakat juga akan memiliki pemahaman tentang produk keuangan
yang aka ditawarkan oleh lembaga keuangan formal dan terhindar dari
aktifitas investas pada instrumen keuangan yang tidak jelas. Literas
keuangan yang tinggi berhubungan negatif dengan penggunaan produk
dan layanan keuangan informal. Tingginya tingkat literasi keuangan
masyarakat juga akan mengurangi praktik shadow banking dan
irresponsible finance.
2) Lembaga Keuangan

Tingginya tingkat pemahaman, keterampilan dan kepercayaan
masyarakat juga akan mendorong industri keuangan untuk terus
berinovas mengembangkan dan menciptakan produk dan layanan
keuangan yang lebih terjangkau dan sesuai dengan kemampuan da
kebutuhan masyarakat. Masyarakat dengan tingkat literas yang tinggi
akan mendorong pasar untuk beropras secara efisen. Dengan
kemampuannya untuk membandingkan karakteristik produk keuangan,
termasuk manfaat dan resikonya. Masyarakat dengan tingkat literasi yang
tinggi akan meningkatkan kompetis atau tingkat persaingan yang sehat
antaralembaga keuangan.
3) Negara

Tingginya tingkat loterasi keuangan masyarakat mengindikasikan
tingginya kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan
keuangan dan melakukan pengelolaan keuangan. Hal ini pada akhirnya
akan meningkatkan kesgahteraan masyarakat, baik tingkat keluarga

maupun tingkat nasiona dan menjadi salah satu kunci pertumbuhan
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ekonomi. dengan kepemilikan pada instrumen tabungan dan akses
pembiyaan yang mudah, masyarakat miskin dapat menabung atau
meminjam dengan biaya rendah. Hal ini pada akhirnya akan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk melakukan investas pada pendidikan dan
kesechatan. Investas dalam pendidikan dan kesehatan dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang merupakan salah satu

jalan keluar dari perangkap kemiskinan.

Adapun penelitian (Sardiana, 2018) mengemukakan bahwa
manfaat literas keuangan mampu membantu kelompok marjinal
dan berpendapatan rendah untuk meningkatkan pendapatannya,
mengakumulasi kekayaan, mengelola risko, serta melakukan
upaya untuk keluar dari kemiskinan.

Mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan risiko produk dan
layanan jasa keuangan. Literas Keuangan juga memberikan manfaat
yang besar bagi sektor jasa keuangan. Lembaga keuangan dan
masyarakat saling membutuhkan satu sama lain sehingga semakin tinggi
tingkat Literas Keuangan masyarakat, maka semakin banyak masyarakat
yang akan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan.

c. Faktor-Faktor Literas Keuangan

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi literasi keuangan,
seperti pertumbuhan ekonomi, pendapatan per kapita, distribusi
pendapatan, tingkat kemiskinan masyarakat, tingkat pendidikan
masyarakat, komposis penduduk yang berusia produktif, dan
pemanfaatan teknologi informasi. Dalam penelitian ini, pendliti
melihat dari faktor tingkat pendidikan masyarakat (Ulfatun,
Udhma, & dewi, 2016).

Adapun faktor lain dari literas keuangan yaitu pemerataan
pendapatan. Pendapatan yang semakin merata akan menciptakan
sumber ekonomi baru di daerah dan secara otomatis meningkatkan
ketersediaan lembaga keuangan dan memperluas kesemapatan
masyarakat dalam menjangkau akses keuangan. Terjadinya
peningkatan pendapatan dikalangan masyarakat berpendapatan



rendah, memberikan peluang bagi mereka untuk menggunakan jasa
perbankan sehingga tidak hanya dinikmati oleh masyarakat
berpendapatan tinggi (Soetiono & Setiawan, 2018).

Inklus keuangan yang masi rendah mempunyai faktor yaitu
pertama, tidak punya akses karena tidak mau atau tiak mampu, dan
kedua, punya akses. Bagi kelompok yang tidka mau dapat
disebbkan karena alasan merasa tidak perlu atau alasan agama,
budaya, dan sebagainya. Sedangkan bagi yang tidak dapat
disebbakan karena tidak cukup kendaraan, risiko terlalu tinggi atau
karena persyaratan tidak memenuhi (Khatimah, 2016).

4. Inklus Keuangan
a. Pengertian Inklus Keuangan

Istilah financial inclusion atau keuangan inklusif menjadi tren
paska krisis 2008 terutama didasari dampak krisis kepada
kelompok in the bottom of the pyramid (pendapatan rendah dan
tidak teratur, tinggal di daerah terpencil, orang cacat, buruh yang
tidak mempunyai dokumen identitas legal, dan masyarakat
pinggiran) yang umumnya unbanked yang tercatat sangat tinggi di
luar negara maju. Belum /tidak terdapat definisi yang baku dari
keuangan inklusif, berbagai institus  mencoba  untuk
mendefinisikannya, sebagal berikut: “ state in which all working
age adults have effective access to credit, savings, payments, and
insurance from formal service providers. Effective access involves
convenient and responsible service delivery, at a cost affordable to
the customer and sustainable for the provider, with the result that
financially excluded customers use formal financial services rather
than existing informal options’ (CGAP-GPFI) (Indonesia, 2011).

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan mendefisikan Inklus

Keuangan adalah ketersediaan akses pada berbagai lembaga,
produk dan layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (OJK, 2017).

Adapun menurut teori yang lain keuangan inklusif adalah
seluruh upaya yang bertujuan meniadakan segala bentuk hambatan
terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa
keuangan dengan biaya yang terjangkau. Didalam buku yang sama

menjelaskan dalam peraturan OJK, keuangan inklusif didefinisikan
sebagai ketersediaan akses pada berbagai lembaga, produk dan



layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Berdasarkan hal tersebut, terdapat empat komponen dalam
meningkatkan keuangan inklusif, yaitu akses, ketersediaan,
penggunaan dan kualitas. (Soetiono & Setiawan, 2018).

Tujuan atau Manfaat Inklus Keuangan
World bank menejelaskan tujuan dari inklus keuangan yaitu
mencapal kesejahteraan ekonomi melalui pengurangan kemiskinan,
pemerataan pendapatan & stabilitas sistem keuangan di Indonesia
dengan menciptakan sistem keuangan yg dapat diakses oleh seluruh
lapisan masyarakat (Word Bank, 2013).

(Soetiono & Setiawan, 2018) menjelaskan manfaat inklusi
keuangan yaitu inklusi keuangan memberikan manfaat bagi industri
keuangan mengingat masyarakat adalah pengguna produk atau jasa
keuangan. Semakin banyak inklus keuangan , semakin banyak
juga masyarakat tertolong dengan adanya produk dan jasa
keuangan sehingga potenst keuntungan yang akan diperoleh
industri  keuangan semakin besar. Inklus keuangan dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi melalui efeknya kepada rumah
tangga dan perusahaan. Dari sisi rumah tangga, inklusi keuangan
akan mendorong masyarakat untuk menambah jumlah simoanan
uangnya pada inklusi perbankan. Simpanan uang itu akan
memungkinkan masyarakat untuk berinvestas pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang
berkualitas merupakan salah satu kunci utama pendorong
pertumbuhan ekonomi. Dari sisi perusahaan, inklusi keuangan akan
menambah akses terhadap sumber pembiyaan yang berbiaya relatif
rendah. Perusahaan juga dapat terhindar dari sumber pembiyaan
informal yang biasanya menumbutuhkan biaya tinggi. Perusahaan
akan memperoleh moda usaha yang memiliki karakteristik sesuai
dengan kebutuhannya serta jangka waktu pengembalian yang lebih
fleksibel.

Faktor-Faktor Inklus Keuangan

Dalam (OJK, 2016) disebutkan bahwa peningkatan Inklus
Keuangan dalam pelaksanaannya perlu memperhatikan aspek
perlindungan konsumen yang secara tidak langsung memiliki
peranan penting dalam dtabilitas keuangan dan pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Ketiga hal dimaksud sebagai suatu trilogi
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pemberdayaan Konsumen memiliki hubungan yang erat dalam
mencapal financial well-being. Financial wellbeing merupakan
suatu keadaan yang ditandai dengan kemampuan masyarakat untuk
bertahan ketika terjadi krisis keuangan.

Selanjutnya, (Soetiono & Setiawan, 2018) akan menjelaskan
salah satu faktor yang dapat meningkatkan inklusi keuangan adalah
pemerataan pendapatan. Pendapatan yang semakin merata akan
menciptakan sumber ekonomi baru didaerah dan secara otomatis
meningkatkan ketersediaan lembaga keuangan dan memperluas
kesempatan masyarakat dalam menjangkau akses keuangan.
Terjadinya peningkatan pendapatan dikalangan masyarakat
berpendapatan rendah, memberikan peluang bagi mereka untuk
menggunakan jasa perbankan sehingga jasa perbankan tidak hanya
dinikmati oleh masyarakat yang berpendapatan tinggi saja.

Saat ini pengetahuan dan pemahaman masyarakat Indonesia terhadap

lembaga, produk dan layanan jasa keuangan masih relatif rendah dan
tidak merata pada setiap sektor industri jasa keuangan. Hal ini
berpengaruh pada rendahnya pemanfaatan lembaga, produk dan layanan
jasa keuangan
d. Indikator Inklus Keuangan
(Bank Indonesia, 2014) Mengemukakan indikator untuk
mengetahui sejauh mana perkembangan kegiatan keuangan inklusif
diperlukan suatu ukuran kinerja sebagai berikut :
1) Ketersediaan akses
2) Penggunaan
3) Kualitas
4) Kesgjahteraan
Berikut adalah penjelasan untuk macam macam indikator diatas :
1) Ketersediaan/akses : mengukur kemampuan penggunaan jasa
keuangan formal dalam hal keterjangkauan fisik dan harga.
2) Penggunaan : mengukur kemampuan penggunaan aktual produk dan
jasa keuangan.

3) Kualitas : mengukur apakah atribut produk dan jasa keuangan telah

memenuhi kebutan pelanggan.
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B. Kerangka Berfikir

Inklusi keuangan adalah salah satu jasa keuangan yang diluncurkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan dalam bentuk produk atau jasa keuangan sebagai upaya
untuk mengurangi beban masyarakat dalam hal akses, penyediaan, dan sarana
yang sesual dengan masyarakat terutama yang di dalam pedesaan yang jauh akan
kota dengan tujuan akhir yaitu untuk mensegahterakan masyarakat. Berbagai
alasan menyebabkan masyarakat untuk tidak mengetahui produk dan jasa
keuangan yang ada, dengan demikian keuangan inklusif mampu menjawab alasan
tersebut dengan memberikan banyak manfaat kepada masyarakat yang dapat
menikmati. Alat ukur inklus keuangan biasanya dengan menggunakan
ketersediaan akses, penggunaan, kualitas dan kesejahteraan terhadap masyarakat.

Dengan produk produk layanan tanpa kantor yang diluncurkan oleh pihak
perbankan dapat mendukung pecapaian inklusi keuangan. Otoritas Jasa Keuangan
juga mendukung perbankan yang menjalankan layanan tanpa kantor dalam rangka
keuangan inklusf agar lebih bersinergi dalam menjdankan fungs
mensgjahterahkan masyarakat. Salah satunya yaitu PT.Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk., yang telah meluncurkan peoduk layanan tanpa kantor dengan
kemudahan dan keamanan bertransaksi secara, yaitu dengan meluncurkan produk
BRILink.

Layanan BRILink ini adalah satu bagian dari dukungan pemerintah dalam
inklusi keuangan. Program ini adalah satu trobosan Bank BRI untuk mengedukasi
masyarakat Indonesia, dalam mengenal pengetahuan dasar tentang pengelolaan

keuangan melalaui produk dan layanan perbankan. BRILink adalah salah satu
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keluaran terbaru produk Bank BRI yang melayani nasabah tanpa kantor yang
melalui Agen. Agen itu sendiri adalah nasabah BRI yang berkerjasama dengan
Bank BRI sebagai Agen BRILink yang dapat melayani transaks perbankan bagi
masyarakat secara online menggunakan fitur miniATM yang sediakan oleh Bank
BRI kepada Agen BRILink. Melalui BRILink, BRI menyediakan layanan
keuangan hingga ke pelosok desa dan wilayah perbatasan.

Terdapat penelitian terdahulu yang mengena penerapan BRILink terhadap
inklus  keuangan. Dari pendlitian-penelitian tersebut terdapat hasil yang
menunjukan adanya hubungan positif dan hubungan negatif antara inklus
keuangan dan stabilitas sistem keuangan. Dalam penelitian terdahulu memberikan
adanya bukti dampak positif dan negatif pada penerapan BRILink terhadap
inklus keuangan yang dilakukan oleh (Ahamadi, 2018) menyatakan bahwa
dengan produk BRILink dari Bank BRI dapat memberikan kemudahan akses
ataupun kecepatan nasabah untuk bertransaks dengan mudah dan dapat
melakukan transaks kapan sgja tidak terikat jam kantor. Namun adapula dampak
negatif nya yaitu karena lokas agen BRILink jauh dari kota, daerah yang sulit
dijangkau dimana mesin ATM tidak ada, sangat menyulitkan pegawai Bank BRI

untuk Maintance dat dan pemantauan layanan serta memfollowup layanan.



Literasi Keuangan

Branchless Banking

INKLUSI KEUANGAN

Gambar 11.1
Kerangka Berfikir
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif kuantitatif. Analisis
data kuantitatif adalah analisis data yang menggunakan angka, nilai atau
numerik tertentu dalam suatu penelitian. Analisis data deskriftip adalah
analisis data yang menggambar data apa adanya atau apa yang terjadi di
lapangan pada saat diteliti maka itulah yang akan ditulis (Juliandi, Irfan, &
Manurung, 2015).

Penelitian ini mengungkapkan atau meguraikan data yang bersangkutan
dengan situas yang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi didalam suatu
masyarakat seperti hubungan antar variabel yang timbul diantara masyarakat.
Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Inklus
Keuangan yang dinilai dari masyarakat yang berada di wilayah Kecamatan Hinai

Kabupaten Langkat.

B. Definis Operasional Variabel

Variabel dalam pengukuran ini adadah pengukuran BRILink yang
berdasarkan menggunakan Inkluss Keuangan. Dimana penggunaan BRILink
dilakukan untuk mengukur bagaimana layanan perbankan yang mendukung
program Inklus Keuangan pada masyarakat pedesaan yang jauh dari kota, adapun

variabel dalam penelitian ini yang dapat dijelaskan yaitu :
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1. BRILink adalah salah satu terobosan produk Bank BRI yang memberikan
layanan tanpa kantor melaui agen. Agen tersebut harus melayani
masyarakat mengenai perbankan bak itu transfer secara tuna dan
penarikan tunai seperti di ATM.

2. Inklus Keuangan adalah upaya yang bertujuan untuk meniadakan segala
bentuk hambatan terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan

layanan jasa keuangan dengan biaya yang terjangkau.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Wilayah Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat, dengan ijin riset pada
Kantor Cabang Bank BRI Stabat.
2. Waktu Penelitian
Penulis melakukan penelitian ini pada bulan Desember 2018 sampai
dengan Maret 2019.

Tabel 111.1
Jadwal K egiatan Penelitian

2018 2019

No | Kegiatan Des Jan ‘ Feb ‘ Mar Apr

213411213412 |3]4|1]2|3]4|1]2]|3

Proses
pengajuan judul

2 Prariset

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

6 Riset

Penyusunan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi
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D. Populas dan Sampel

1. Populas
Populasi adalah wilayah generalisas yang terdiri atas. obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2016).

Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu pengguna BRILink dan
Agen BRILink yang masih belum diketahui secara pasti jJumahnya.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populas tersebut.

Karena populas pengguna BRILink dan Agen BRILink di Kecamatan
Hina Kabupaten Langkat tidak diketahui jumlahnya, maka rumus yang
dibutuhkan untuk mengetahui jumlah sampel adalah menggunakan rumus
Lemeshow dalam (Riduwan & Akdon, 2010) :

n= Zazi :x Q

Keterangan:

n = Jumlah sampel minimal yang diperlukan

Zo. = Nila standar dari distribusi sesuai nilai o = 5% =1.96

P = Prevalens outcome, karena data belum didapat, maka

dipakai 50%.

Q =1P
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L = Tingkat ketelitian 10%

(1.96)?x0.5x 0.5

o = 96.04

Berdasarkan rumus, makan =

Maka diperoleh hasil jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam

penelitian ini adalah 96 responden.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
dilakukan pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan
peneliti antara lain:
1. Wawancara
Wawancara adalah diadog langsung antara peneliti dengan
responden penelitian. Wawancara dapat dilakukan apabila jumlah

responden hanya sedikit (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015).

Dalam penelitian ini dilakukan kepada seluruh Agen BRILink pada
wilayah Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat. Pengambilan data
menggunakan teknik wawancara dalam penelitian ini diharapkan mampu
untuk mendapatkan data secara mendalam terkait hambatan serta upaya yang
dilakukan untuk mengatasi hambatan pencapaian Inklusi Keuangan dengan
menggunakan produk perbankan yaitu BRILink.

2. Kuisoner

Kuisioner adalah pertanyaan/pernyataan yang disusun peneliti untuk

mengetahui  pendapat/persepsi  responden penelitian tentang suatu

variabel yang diteliti. Angket dapat digunakan aoabila jumlah

responden cukup banyak (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015).
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Penyebaran kuisoner dalam penelitian ini dilakukan kepada seluruh
pengguna BRILink atau nasabah Bank BRI. Dengan kuisioner kita dapat
mengetahui bagaimana masyarakat menerima atau tidaknya program inklus

keuangan pada wilayah tersebut.

F. Teknik AnalissData

Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya penelitian
yang dilakukan dengan menjelaskan, menggambarkan dan menganalisis data yang
diperoleh mengenai permasalahan yang diteliti. Analisis ini akan menggunakan
data yang kuantitatif yaitu berbentuk angka atau numerik tertentu. Pengolahan
data dalam penelitian ini akan menggunakan pengolahan data statistik deskriftif

yang telah disederhanakan kedalam tehnik statistik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada di wilayah
Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat baik yang menggunakan BRILink ataupun
yang tidak menggunakan BRILink. Dari jumlah masyarakat yang tidak diketahui
maka diambil sampel sebanyak 96 jiwa dengan menggunakan rumus Lemesshow.
Berikut ini akan dibahas terlebih dahulu mengenai deskrips responden
berdasarkan jenis kelamin, jenis kelamin, usia, tempat tinggal, pendidikan
terakhir, pendidikan terakhir, pendapatan perbulan, dan pekerjaan.

Sebelum membahas lebih jauh mengenai hasil, terlebih dahulu akan dibahas
mengenai demografi responden yang berisi tentang jenis kelamin, jenis kelamin,
usia, tempat tinggal, pendidikan terakhir, pendidikan terakhir, pendapatan
perbulan,dan pekerjaan dari masyarakat yang berpartisipas dalam penelitian ini.
Semua informasi mengenai hasil penelitian dan informasi responden tersebut
diperoleh dari hasil distribusi kuisoner. Responden dalam penelitian ini berjumlah
96 orang. Data responden dalam penlitian ini dapat dilihat dalam Tabel berikut

ini:

Tabel 1V.1
I dentitas Responden
Kategori Jumlah | Persen
Laki-Laki 36 37,5%
JenisKelamin Perempuan 60 62,5%
Total 96 100%
<20 Tahun 9 9,37%
Usia 20-30 Tahun 28 29,17%
31-40 Tahun 26 27,08%
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41-50 Tahun 22 22,92%
>51 Tahun 11 11,46%
Total 96 100%
Rumah Milik Sendiri 57 59,37%
. Rumah Milik Orang Tua 26 27,08%
Tempat Tinggal ¢ ontrak/Sewa 13 | 1355%
Total 96 100%
SD 6 6,25%
SMP 24 25%
SMA 33 34,37%
Pendidik Terakhir | S1 32 33,33%
S2 1 1,05%
3 - -
Total 96 100%
Rp.0 — Rp.1.500.000 38 39,58%
Rp.1.600.000 — Rp.10.000.000 41 42,70%
Pendapatan Rp.11.000.000 — Rp.30.000.000 16 16,67%
Rp.31.000.000 — Rp.50.000.000 1 1,05%
Total 96 100%
Karyawan/Pegawai 23 23,95%
Profesional/Manager 4 4,17%
Pekerjaan Wiraswasta/ Petanl _ 49 51,05%
Dosen/Akademisi/Pengajar 9 9,37%
Pelgjar/Mahasi swa 11 11,46%
Total 96 100%

Sumber : Hasil pengolaha data primer, (2019)

Tabel 1V.1 memperlihatkan bahwa mayoritas jenis kelamin responden adalah

perempuan, yakni sebanyak 60 orang (62,5%), mayoritas responden lebih banyak

perempuan dibandingkan laki-laki karena pada dasarnya perempuan lah yang

memegang atau mengendalikan keuangan dalam berumah tangga, jadi perempuan

banyak melakukan transaks keuangan, maka dari situlah sampel ini banyak dari

kalangan perempuan. Sementara mayoritas responden berusia 20-30 tahun, yakni

sebanyak 28 orang (29,17%), mayoritas responden kebanyakan di umur 20-30

tahun pada umur segitulah masyarakat sangat aktif dalam kegiatan olah mengolah

keuangan dan menggunakan jasa keuangan, dimana usia ini dikatakan usia yang

produktif. Sementara itu untuk tempat tinggal responden memiliki rumah sendiri,
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yakni sebanyak 57 orang (59,37%), responden pada tahap ini mayoritasnya rumah
sendiri, karena pada wilayah pedesaan rata rata masyarakat mempunyai
penghasilan sendiri terkhususnya bertani ataupun usaha, hal itu dapat membuat
mereka mempunyai hasil sendiri dan mempunyai tempat tinggal sendiri. Dilihat
dari pendidikan terakhir, mayoritas responden berpendidikan SMA, yakni
sebanyak 33 orang (34,37%), mengapa mayoritas responden pada tahap ini
kebanyakan dari kalangan pendidikan SMA? Karena masyarakat yang masih
dikatakan jauh dari kota kota besar ataupun pelosok desa banyak orang tua yang
mash tidak mampu menyekolahkan, ataupun para orang tua yang mash
minimnya pendidikan. Sementaraitu dilihat dari pendapatan, mayoritas responden
berpendapatan Rp.1.600.000 — Rp.10.000.000, yakni sebanyak 41 orang
(42,70%), dan mayoritas pekerjaan responden yaitu wiraswasta atau petani, yakni
sebanyak 49 orang (51,05%), dua kategori ini dapat dijelaskan menjadi satu yaitu
mayoritas responden pada masyarakat pedesaan sudah bisa kita pikirkan seperti
hasi| diatas yaitu petani atau wiraswasta, dan rata rata seperti yang saya survei
kebanyakan petani pada wilayah tersebut, petani ataupun wiraswasta juga seperti
hasil yang saya survel memiliki penghasilan Rp.1.600.000 — Rp.10.000.000, tetapi

bilawiraswasta penghasil lebih dari Rp.10jt perbulannya.

B. Hasl Penditian
1. Hasl Survel pada BRILink
Berikut ini deskrips dari pertanyaan pertanyaan kepada masyarakat

mengenai BRILink yang berada pada Kecamatan Hinai Kabupater Langkat.
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a. Pertanyaan No.1

Tabel V.2
Hasl| Survei BRILink pada Pernyataan ke 1
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
vai 1,00 1 1,0 1,0 1,0
d 200 10 10,4 10,4 11,5
3,00 12 12,5 12,5 24,0
4,00 24 25,0 25,0 49,0
5,00 49 51,0 51,0 100,0
Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengel olahan data primer, (2019)

PertanyaanNo.1

507 Mean = 415
Std. Dev. = 1,066
N =96

40

[~
=]
1

(]
=]
1

109

T T T I
00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00

PertanyaanNo.1

Gambar 1V.1
Hasll Survei BRILink pada Pernyataan ke 1
Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
Berdasarkan hasil pengelolahan data primer yang terdapat dalam

tabel diatas diperoleh informasi, responden menjawab sangat tidak setuju
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1 orang atau sebanyak 1%, menjawab tidak setuju 10 orang atau
sebanyak 10,4%, menjawab ragu-ragu 12 orang atau sebanyak 12,5%,
menjawab setuju 24 orang atau sebanyak 25%, dan sangat setuju dengan
total 49 orang atau sebanyak 51%. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa diwilayah Kecamatan Hinai hadirnya agen BRILink sangat
dirasakan oleh masyarakat wilayah tersebut, mengapa demikian? Karena
dengan adanya BRILink masyarakat sangat terbantu dalam transaks
keuangan mereka sehari-hari. Adapun yang menjwab sangat tidak setuju
sebanyak 1 orang, mengapa demikian? Hal ini dikarenakan masyarakat

masih kurang mengerti apaitu BRILink dan bagaimana penggunaannya.

b. Pertanyaan No.2

Tabel V.3
Hasi| Survei BRILink pada Pernyataan ke 2
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Vali 1,00 1 1,0 1,0 1,0
d 200 3 3,1 31 4,2
3,00 16 16,7 16,7 20,8
4,00 34 354 354 56,3
5,00 42 43,8 43,8 100,0
Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
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PertanyaanNo.2
507 Mean = 4,18
Std. Dev. = 394
N =96
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PertanyaanNo.2
Gambar 1V.2

Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 2
Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)

Dari hasil data primer diatas didapatkan informas dari responden
menjawab sangat tidak setuju 1 orang atau sebanyak 1%, menjawab tidak
setuju 3 orang atau sebanyak 3,1%, menjawab ragu-ragu 16 orang atau
sebanyak 16,7%, menjawab setuju 34 orang atau sebanyak 35,4%, dan
sangat setuju dengan total 42 orang atau sebanyak 43,8%. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwasannya Agen BRILink diwilayah kecamatan
hinal sangat mudah dijumpal pada masyarakat sebagai perwakilan dari
Bank BRI, dan seperti yang dapat kita lihat dari tabel di atas yang
menjawab tidak setuju sangat sedikit sehingga dapat diketahui pada

wilayah tersebut sudah mudah dijumpai para Agen BRILink.
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c. Pertanyaan No.3

Tabel IV.4
Hasl| Survei BRILink pada Pernyataan ke 3
Valid
Frequency | Percent Percent Cumulative Percent
vai 1,00 3 31 31 31
d 200 4 4,2 4,2 73
3,00 19 19,8 19,8 27,1
4,00 26 27,1 27,1 54,2
5,00 44 45,8 45,8 100,0
Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
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Gambar 1V.3
Has| Survel BRILink pada Pernyataan ke 3
Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
Dari tabel diatas didapat informasi dari responden yaitu menjawab

sangat tidak setuju 3 orang atau sebanyak 3,1%, menjawab tidak setuju 4
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orang atau sebanyak 4,2%, menjawab ragu-ragu 19 orang atau sebanyak
19,8%, menjawab setuju 26 orang atau sebanyak 27,1%, dan sangat
setuju dengan total 42 orang atau sebanyak 45,8%. Dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwasannya masyarakat sangat terfasilitas dengan
adanya produk BRILink dalam layanan keuangan apalagi dengan hal
teknologi, karena pada dasarnya BRILink ini menggunakan jaringan
dalam ha layanannya, jadi dimanapun BRILink ini berada masih bisa
digunakan sampai ke plosok desa atau masyarakat terpencil, tetapi harus
wilayah yang memiliki jaringan. Adapun responden yang menjawab
paling sedikit hal sangat tidak setuju, hal ini  memungkinkan
bahwasannya masyarakat masih kurang terfasilitas dengan adanya
BRILink pada wilayah tersebut, biasanya dalam hal jaringan yang masih
kurang ataupun Agen yang suka bermalas maasan membuka kios
BRILink, dengan begitu masyarakat merasa masih kurang terfasilitasi.

d. Pertanyaan No.4

Tabel IV.5
Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 4

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

vai 1,00 6 6,3 6,3 6,3

d 200 4 4,2 4,2 10,4

3,00 11 11,5 11,5 21,9

4,00 32 33,3 33,3 55,2

5,00 43 44,8 44,8 100,0
Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
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Gambar 1V .4

Hasl Survei BRILink pada Pernyataan ke 4
Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)

Didapat informas dari responden yang menjawab sangat tidak setuju
6 orang atau sebanyak 6,3%, menjawab tidak setuju 4 orang atau
sebanyak 4,2%, menjawab ragu-ragu 11 orang atau sebanyak 11,5%,
menjawab setuju 32 orang atau sebanyak 33,3%, dan sangat setuju
dengan total 43 orang atau sebanyak 44,8%. Dengan hasil yang begitu
dapat diketahui responden atau masyarakat diwilayah Kec.Hinai sudah
mampu menggunakan atau mengetahui teknologi dalam penggunaan
layanan jasa keuangan yang berada didaerah sana seperti contohnya
BRILink. Tetapi ada juga responden yang menjawab yang peling sedikit
yaitu tidak setuju, hal ini diakibatkan kurangnya edukasi penggunaan

produk produk layanan keuangan pada masyarakat.
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Tabel V.6
Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 5
Frequenc Vvalid Cumulative
y Percent Percent Percent

vaid 1,00 1 1,0 1,0 1,0

2,00 7 7,3 7,3 8,3

3,00 42 43,8 43,8 52,1

4,00 27 28,1 28,1 80,2

5,00 19 19,8 19,8 100,0

Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
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Gambar 1V.5
Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 5

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)

Dari tabel 1V.6 didapat informasi responden yang menjawab sangat

tidak setuju 1 orang atau sebanyak 1,0%, menjawab tidak setuju 7 orang

atau sebanyak 7,3%, menjawab ragu-ragu 42 orang atau sebanyak 43,8%,
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menjawab setuju 27 orang atau sebanyak 28,1%, dan sangat setuju
dengan total 19 orang atau sebanyak 19,8%. Dengan hasil tabel diatas
terbukti bahwasannya di wilayah tempat tinggal masyarakat masi jarang
dijumpa Agen BRILink. Dari survei yang penulis lakukan terhadap
masyarakat, mereka masih belum mengetahui bagaimana BRILink itu
dan cara penggunaannya, dengan hal ini maka mereka masih ragu untuk
menjadi Agen BRILink, maka dari itu Agen BRILink mas jarang
dijumpa pada wilayah tersebut karena masi sedikitnya masyarakat yang
memiliki keinginan untuk menjadi Agen BRILink. Adapun yang
menjawab paling sedikit yaitu sangat tidak setuju, Agen BRILink berarti
masih sangat jarang dijumpai di wilayah dekat rumah mereka, seperti
yang saya ketahui Agen BRILink ini memang masih jarang dijumpal,
paling tidak dalam satu wilayah atau satu desa hanya bisa di jumpai 1
Agen BRILink, sangat jarang dijumpal yang lebih dari 2 dalam satu desa.

f. Pertanyaan No0.6

Tabel IV.7
Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 6
Frequenc Vvalid Cumulative
y Percent Percent Percent

vaid 1,00 4 4,2 4,2 4,2

2,00 9 9,4 9,4 13,5

3,00 32 33,3 33,3 46,9

4,00 38 39,6 39,6 86,5

5,00 13 13,5 13,5 100,0

Total 96| 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
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Gambar 1V.6
Hasll Survei BRILink pada Pernyataan ke 6

Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)

Data diatas memberikan informasi responden yang menjawab sangat
tidak setuju 4 orang atau sebanyak 4,2%, menjawab tidak setuju 9 orang
atau sebanyak 9,4%, menjawab ragu-ragu 32 orang atau sebanyak 33,3%,
menjawab setuju 38 orang atau sebanyak 39,6%, dan sangat setuju
dengan total 13 orang atau sebanyak 13,5%. Dari hasil tersebut dapat
diketahui masyarakat mempercayai Agen BRILink dalam transaksi
keuangan mereka sehari hari, tetapi dilihat lagi dari persentasi diatas
untuk responden yang menjawab ragu ragu angkanya hampir mendekati
setuju, hal ini menunjukkan masyarakat masih ragu akan transaks
keuangan pada Agen BRILink, tapi tidak banyak yang meragukannya,
dari hasil survei wawancara yang saya lakukan juga masyarakat yang
meragukan Agen BRILink dalam layanan keuangan karena masih

banyaknya penipuan. Untuk jawaban paling sedikit yaitu sangat tidak
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setuju, hal ini diakibatkan masyarakat masih belum percaya dengan agen
BRILink, dikarenakan masih banyaknya penipuan dengan menggunakan
nomor rekening ataupun kehilangan uang pada saat mau melakukan
transaks, hal ini dapat membuat masyarakat takut untuk bertransaks
karenatidak adanya pengamanan yang lebih.

g. Pertanyaan No.7

Tabel V.8
Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 7
Vvalid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

valid 1,00 3 31 31 3,1

2,00 6 6,3 6,3 9,4

3,00 30 31,3 31,3 40,6

4,00 35 36,5 36,5 77,1

5,00 22 22,9 22,9 100,0

Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
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Gambar V.7



43

Has| Survei BRILink pada Pernyataan ke 7
Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)

Tabel diatas menunjukkan informas responden yaitu yang
menjawab sangat tidak setuju 3 orang atau sebanyak 3,1%, menjawab
tidak setuju 6 orang atau sebanyak 6,3%, menjawab ragu-ragu 30 orang
atau sebanyak 31,3%, menjawab setuju 35 orang atau sebanyak 36,5%,
dan sangat setuju dengan total 22 orang atau sebanyak 22,9%. Sudah
diketahui dari hasil diatas responden banyak menjawab setuju hal ini
menunjukkan masyarakat mengetahui atau memahami fungsi layanan
perbankan yang disediakan oleh Agen BRILink, seorang agen akan
menjelaskan kepada masyarakat bagaimana dan apa apa sgja fungs dari
BRILink itu sendiri, dengan begitu masyarakat akan mengetahui
kegunaan dari BRILink. Tetapi lain hanya dengan masyarakat yang
menjawab paling sedikit yaitu sangat tidak setuju, masyarakat yang
menjawab hal itu biasanya masyarakat yang masih kurang penjelasan
dari Agennya atau mungkin memang masyarakatnya yg tidak mengerti
akan hal modern pengembangan teknologi, karena masyarakat pelosok
pedesaan sangat tertinggal jauh akan modernnya teknologi yang semakin
canggih.

h. Pertanyaan No.8

Tabel 1V.9
Hasll Survei BRILink pada Pernyataan ke 8
Frequenc Valid
y Percent Percent Cumulative Percent
Valid 1,00 2 2,1 2,1 2,1
2,00 5 5,2 5,2 7,3
3,00 9 9,4 94 16,7
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4,00 47 49,0 49,0 65,6
5,00 33 34,4 34,4 100,0
Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
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Gambar 1V.8
Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 8
Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)

Didapat informas responden dari data diatas yang menjawab sangat
tidak setuju 2 orang atau sebanyak 2,1%, menjawab tidak setuju 5 orang
atau sebanyak 5,2%, menjawab ragu-ragu 9 orang atau sebanyak 9,4%,
menjawab setuju 47 orang atau sebanyak 49%, dan sangat setuju dengan
total 33 orang atau sebanyak 34,4%. Hal ini menunjukkan bahwasannya
masyarakat di wilayah Kec.Hinai merasa terbantu dengan adanya fasilitas
dari Agen BRILink dalam membantu transaksi layaknya perbankan

untuk sehari hari. Pelayanan Agen BRILink merupakan suatu pelayanan

tanpa kantor yang disediakan oleh bank yang dapat menjangkau
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masyarakat masyarakat terpencil atau pedesaan. Begitu juga untuk yang
menjawab paling sedikit yaitu sangat tidak setuju, hal ini dikarenakan ada
masyarakat yang masih krang terbantu dengan adanya fasilitas dari BRI
berupa BRILink, mengapa kurang terbantu? Dikarenakan masyarakat
masih kurang percaya dan tidak tahu BRILink itu apa, dan bagaimana
kegunaan dan panggunaannya. Masih sgja ada masyarakat yang belum
mengerti dengan hal ini.

i. Pertanyaan No. 9

Tabel V.10
Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 9
Frequenc Cumulative
y Percent | Valid Percent Percent

vaid 1,00 1 1,0 1,0 1,0

2,00 3 31 31 4,2

3,00 18 18,8 18,8 22,9

4,00 35 36,5 36,5 59,4

5,00 39 40,6 40,6 100,0

Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
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Gambar V.9
Has| Survei BRILink pada Pernyataan ke 9
Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)

Dari Tabel 1V.10 di dapat informasi dari informasi responden yang
menjawab sangat tidak setuju 1 orang atau sebanyak 1%, menjawab tidak
setuju 3 orang atau sebanyak 3,1%, menjawab ragu-ragu 18 orang atau
sebanyak 18,8%, menjawab setuju 35 orang atau sebanyak 36,5%, dan
sangat setuju dengan total 39 orang atau sebanyak 40,6%. Hasil diatas
menunjukkan bahwasannya pemerintah sudah cukup memberikan
keaman dalam melakukan transaks keuangan yang dilakukan oleh
masyarakat. Baik itu di Bank ataupun layanan tanpa kantor. Ada juga
yang menjawab paling sedikit yaitu sangat tidak setuju, hal ini berarti
masyarakat masih takut atau belum percaya tentang keamanan

bertransaks pada Agen BRILink.

j. Pertanyaan No.10



Frequency

47

Tabel 1V.11
Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 10
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent

Valid 2,00 5 52 52 52

3,00 9 9,4 94 14,6

4,00 37 38,5 38,5 53,1

5,00 45 46,9 46,9 100,0

Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)

PertanyaanNo.10

50

40

w
[=]
1

5]
o
1

Mean = 427
Std. Dev. = B4
=96

| |
3,00 4,00

PertanyaanNo.10

I
5,00 6,00

Gambar 1V.10
Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 10
Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)

Didapat informas dari responden pada Tabel V.11 yaitu yang

menjawab sangat tidak setuju 0 orang atau sebanyak 0%, menjawab tidak

setuju 5 orang atau sebanyak 5,2%, menjawab ragu-ragu 9 orang atau

sebanyak 9,4%, menjawab setuju 37 orang atau sebanyak 38,5%, dan

sangat setuju dengan total 45 orang atau sebanyak 46,9%. Hasll ini dapat

mununjukkan masyarakat sangat memahami peraturan yang ditetapkan
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oleh pemerintah dengan pihak perbankan terkait dalam pelayanan
perbankan yang disediakan oleh BRILink. Ha ini menunjukkan
bahwasannya apabila ada kehilangan ataupun sesuatu hal yang tidak
diduga dapat terjadi maka masyarakat tidak bole menghakimi sendiri
melainkan harus pihak bank ataupun pihak dari pemerintah yang akan
meneruskan masalah tersebut.

2. Hasl Penditian pada Inklus Keuangan

a. Pertanyaan No.1

Tabel V.12
Hasil Survei Inklusi Keuangan pada Pernyataan ke 1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

valid 1,00 12 12,5 12,5 12,5

2,00 12 12,5 12,5 25,0

3,00 18 18,8 18,8 43,8

4,00 14 14,6 14,6 58,3

5,00 40 417 417 100,0

Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
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Gambar 1V.11
Hasil Survei Inklusi Keuangan pada Pernyataan ke 1

Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)

Didapat informasi responden pada tabel diatas yang menjawab
sangat tidak setuju 12 orang atau sebanyak 12,5%, menjawab tidak setuju
12 orang atau sebanyak 12,5%, menjawab ragu-ragu 18 orang atau
sebanyak 18,8%, menjawab setuju 14 orang atau sebanyak 14,6%, dan
sangat setuju dengan total 40 orang atau sebanyak 41,7%. Hasil tersebut
dapat menunjukkan bahwasannya masyarakat tidak memiliki hambatan
dalam meakukan transaksi pada layanan BRILink. Hambatan itu bisa
saja mengenal kendaraan ataupun jaringan, dil. Mengenai jawaban paling
sedikit pada tabel ada dua yaitu tidak setuju dan sangat tidak setuju,
mengapa demikian? Menurut hasil yang sudah saya survel masyarakat
yang menjawab hal tersebut sudah pasti bisa dibilang dia mempunyai
hambatan dalam menggunakan produk BRILink, biasanya hambatan

yang dialami itu ada sgja agen yang bermalas-malasan untuk membuka
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kios BRILink, hal ini dapat merugikan Agen dan dapat membuat
masyarakat kesal, selanjutnya itu Agen yang masih jarang dijumpai di
daerah dekat rumah masyarakat, dan satu lagi yaitu jaringan, saat ingin
bertransaks ternyata jaringan lagi tidak ada, dari situ hambatan tadi
muncul. Hal ini akan mengurangi pencapaian Inklusi Keuangan, karena
pada dasarnya tujuan inklus keuangan itu menghilangan hambatan
hambatan atas akses jasa keuangan terhadap masyarakat.

b. Pertanyaan No.2

Tabel V.13
Hasil Survei Inklusi Keuangan pada Pernyataan ke 2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

vaid 1,00 7 7,3 7,3 7,3

2,00 14 14,6 14,6 21,9

3,00 16 16,7 16,7 38,5

4,00 28 29,2 29,2 67,7

5,00 31 32,3 32,3 100,0

Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
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Gambar V.12
Has| Survei Inklus Keuangan pada Pernyataan ke 2
Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)

Has| tabel diatas memberikan informasi responden yang menjawab
sangat tidak setuju 7 orang atau sebanyak 7,3%, menjawab tidak setuju
14 orang atau sebanyak 14,6%, menjawab ragu-ragu 16 orang atau
sebanyak 16,7%, menjawab setuju 28 orang atau sebanyak 29,2%, dan
sangat setuju dengan total 31 orang atau sebanyak 32,3%. Hasil tabel
diatas menunjukkan bahwasannya masyarakat sangat merasa lebih
mudah saat diberlakukannya transaksi non tunai layanan tanpa kantor
seperti BRILink, hal ini dapat membuat dapat menghilangkan atas akses
masyarakat terhadap layanan perbankan yang mungkin masih jauh dari
tempat tinggal mereka. Kemudahan dalam bertransaks non tunai juga

sangat memudahkan bagi masyarakat contohnya seperti pembayaran

listrik dan air, pembayaran tagihan atau kredit yang secara tunai, dil.
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Dari jawaban paling sedikit pada tabel diatas dapat diketahui masih ada
yang belum percaya akan transaks non tunai, masyarakat yang tidak
percaya dengan transaks non tunai pada Agen BRILink biasanya mereka
selalu melakukan transaksi langsung ke Bank atau melalui mesin ATM
yang memiliki pengama.

c. Pertanyaan No.3

Tabel V.14
Hasil Survei Inklusi Keuangan pada Pernyataan ke 3
Vvalid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid 1,00 3 31 3,1 3,1

2,00 14 14,6 14,6 17,7

3,00 26 27,1 27,1 44.8

4,00 36 37,5 37,5 82,3

5,00 17 17,7 17,7 100,0

Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)

Pertanyaan No.3

40

30

Frequency
g

Mean = 352
Stel. Dev. =1 046
N =96

T
00 1,00 2,00

T T
3,00 4,00

Pertanyaan No.3

T
5,00

T
£,00

Gambar 1V.13
Hasil Survei Inklus Keuangan pada Pernyataan ke 3
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Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)

Dari tabel diatas didapat informas dari responden yaitu yang
menjawab sangat tidak setuju 3 orang atau sebanyak 3,1%, menjawab
tidak setuju 14 orang atau sebanyak 14,6%, menjawab ragu-ragu 26
orang atau sebanyak 27,1%, menjawab setuju 36 orang atau sebanyak
37,5%, dan sangat setuju dengan total 17 orang atau sebanyak 17,7%.
Dari hasil berikut dapat diandisis responden setuju dalam memahami
seluruh produk milik BRI, tetapi nilai setuju dan ragu- ragu hampir
berdekatan hal ini menunjukkan masih banyak juga masyarakat yang
belum memahami produk BRI dengan jelas, hanya beberapa orang sgja.
hal ini perlu di pahami lebih lanjut oleh pihak pemerintah atau perbankan
bahwasannya sangat pentingnya edukasi untuk masyarakat pedesaan atau
plosok tentang produk produk perbankan. Untuk masyarakat atau
responden yang menjawab paling sedikit biasanya masyarakat yang
masih kurang akan edukas inklusi keuangan yang terlebih dalam jasa
keuangan, pemerintah dan perbankan sangat perlu memperhatikan hal ini
agar pencapaian inklus keuangan tercapai pada negaraini.

d. Pertanyaan No.4

Tabel V.15
Hasil Survei Inklusi Keuangan pada Pernyataan ke 4
valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 1,00 5 5,2 5,2 5,2
2,00 13 13,5 13,5 18,8
3,00 21 21,9 21,9 40,6
4,00 34 35,4 354 76,0
5,00 23 24,0 24,0 100,0
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Total | 96| 100,0| 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
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Gambar 1V.14
Hasl| Survei Inklus Keuangan pada Pernyataan ke 4

Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)

Didapat informas responden dari tabel di atas yaitu yang menjawab
sangat tidak setuju 5 orang atau sebanyak 5,2%, menjawab tidak setuju
13 orang atau sebanyak 13,5%, menjawab ragu-ragu 21 orang atau
sebanyak 21,9%, menjawab setuju 34 orang atau sebanyak 35,4%, dan
sangat setuju dengan total 23 orang atau sebanyak 24%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwasannya masyarakat meresa terbantu dengan adanya
layanan tanpa kantor seperti BRILink pada wilayah mereka, hal ini
sangat berdampak positif pada efektifitas ekonomi keluarga mereka, dan
dapat mensgahterahkan masyarakat juga dalam hal layanan transaks
keuangan perbankan. Hal ini dikarenakan tekhusus untuk para

masyarakat tidak susah-susah atau repot-repot untuk ke bank, dengan
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kondisi badan yang tidak rapi pun mereka dapat melakukan transaks
dengan menggunakan BRILink, hal ini membuat masyarakat jadi mudah
melakukan transaksi keuangan pada produk jasa keuangan yang
disedikan oleh perbankan. Untuk yang menjawab paling sedikit pada
tabel diatas, berarti masyarakat yang mash dikatakan jarang
menggunakan produk layanan tanpa kantor yang disediakatan perbankan,
masyarakat yang seperti ini biasanya masyarakat yang modern yang
kehidupannyatidak jauh dari kota.

e. Pertanyaan No.5

Tabel V.16
Hasil Survei Inklusi Keuangan pada Pernyataan ke 5
Frequenc Cumulative
y Percent | Valid Percent Percent

vaid 1,00 1 1,0 1,0 1,0

2,00 10 10,4 10,4 11,5

3,00 24 25,0 25,0 36,5

4,00 36 37,5 37,5 74,0

5,00 25 26,0 26,0 100,0

Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)
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Pertanyaan No.5
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Gambar 1V.15
Has| Survei Inklus Keuangan pada Pernyataan ke 5

Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)

Hasi| tabel diatas yang didapat dari informasi responden yaitu yang
menjawab sangat tidak setuju 1 orang atau sebanyak 1%, menjawab tidak
setuju 10 orang atau sebanyak 10,4%, menjawab ragu-ragu 24 orang atau
sebanyak 25%, menjawab setuju 36 orang atau sebanyak 37,5%, dan
sangat setuju dengan total 25 orang atau sebanyak 26%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwasannya masyarakat setuju dengan perluasan akses
layanan keuangan oleh pemerintah yang melaui Agen BRILink, hal ini
sangat membantu masyarakat dalam melakukan transaks keuangan,
tetapi masih banyak juga masyarakat yang tidak setuju ataupun ragu ragu
pada hal tersebut, biasanya masyarakat yang masih kurang mengerti
bagaimana produk keuangan itu. Untuk jawaban responden paling sedikit
di tabel menyatakan bahwasannya masyarakat masih perlu perluasakan

akses keuangan yang lebih luas lagi, karena seperti yang saya ketahui
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jaringan masih sulit untuk produk layanan tanpa kantor yang
manggunakan jaringan, ha ini perlu diperluas lagi agar tercapainya
inklus keuangan pada wilayah wilayah yang masih dikatakan pelosok
desa atau terpencil.

f. Pertanyaan No.6

Tabel IV.17
Hasil Survei Inklusi Keuangan pada Pernyataan ke 6
valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid 2,00 9 9,4 9,4 9,4

3,00 18 18,8 18,8 28,1

4,00 40 41,7 417 69,8

5,00 29 30,2 30,2 100,0

Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)

Pertanyaan No.6

407 Mean = 3,93
Stel. Dev. = 932
=96
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Gambar 1V.16
Hasil Survei Inklusi Keuangan pada Pernyataan ke 6
Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)
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Hasi| dari tabel diatas didapat dari informas responden berikut yang
menjawab sangat tidak setuju 0 orang atau sebanyak 0%, menjawab tidak
setuju 9 orang atau sebanyak 9,4%, menjawab ragu-ragu 18 orang atau
sebanyak 18,8%, menjawab setuju 40 orang atau sebanyak 41,7%, dan
sangat setuju dengan total 29 orang atau sebanyak 30,2%. Hasil berikut
menyatakan bahwasannya masuarakat di Kec.Hinai setuju akan hadirnya
Agen BRILink yang disediakan oleh BRI sebagai akses menyentuh
masyarakat tanpa batas agar produk/layanan keuangan milik BRI bisa
dinikmati oleh seluruh kalangan masyarakat dari kalangan rendah hingga
ketinggi.

C. Pembahasan

Selanjutnya penulis akan membahas tentang berhasil atau tidaknya BRILink
di masyarakat Kec.Hinai dan tercapai atau tidaknya pemcapaian Inklusi Keuangan
pada masyarakat wilayah Kec.Hinai Kab.Langkat.

1. Analiss Tingkat BRILink Responden Secara Keseluruhan

Total

Mg = 7T
St Ded o= 4,712
M=E"

|_[,_|||[||1| 11 H

] =00 Hum 1500 =N

Tocu
Gambar 1V.17
Hasil Survei Tingkat Keberhasilan BRILink
Sumber : Hasil pengolahan data primer,(2019)
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Dilihat dari hasil survei tentang BRILink pada grafik diatas menunjukkan
nila rata-rata nya yaitu 39,72. Hal ini dapat memberikan penulis jawaban
bahwasannya BRILink pada wilayah Kec.Hinai sudah terlaksana dengan baik
dan masyarakat pun sudah banyak yang mengetahui BRILink. Seperti yang
penulis ketahui dari hasil survei wawancara kepada masyarakat,BRILink
sangat memberikan kemudahan, kenyaman, kecepatan dan keamanan bagi
nasabah dalam melakukan transaks perbankan baik bagi nasabah yang telah
memiliki nomor rekening maupun yang belum memiliki nomor rekening.
Sesuai dengan teuan dilapangan bahwa gambaran keberlangsungan BRILink
di wilayah Kecamatan Hinai memperluas jaringan mikro dan mebambah
jumlah nasabah, serta cepat dan hemat waktu. Banyak masyarakat yang
mengeluh karena harus mengantri berjam-jam ketika akan melakukan
transaksi. Transaks di Agen BRILink bisa dilakukan dengan cepat dan
mudah dan masyarakat tidak perlu mengantri. Semua hal tersebut membuat
program yang diluncurkan perbankan dan pemerintah yaitu BRILink menjadi
berjalan dengan baik tercapai dengan baik, hal ini sangat mempengaruhi pada
pencapaian inklus keuangan, dimana BRILink dapat menghilangkan

hambatan atas akses masyarakat terhadap layanan jasa keuangan.
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2. AnalissTingkat Inklus Keuangan Responden Secara Keseluruhan
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Gambar V.18

Hasil Survei Tingkat Keber hasilan I nklus Keuangan

Sumber : Hasil pengolahan data primer, (2019)

Hasi| pesentase dari grafik diatas menunjukkan angka rata-rata 22,06, hal
ini menujukkan hambatan atas akses masyarakat terhadap layanan jasa
keuangan sudah berhasil tercapai dengan kata lain pencapaian inklus
keuangan pada masyarakat wilayah Kecamatan Hinai sudah tercapai dengan
BRILink. Selain dengan menggunakan alat ukur yaitu BRILink, penulis juga
menggunakan alat ukur dari indikator Inklusi keuangan. Tercapainya inklus
keuangan pada masyarakat Kecamatan Hinai, maka sudah dipastikan juga
masyarakat diwilayah tersebut sudah modern dalam menggunakan produk
keuangan berbasis teknologi, hal ini sangat membuat pencapaian inklusi
keuangan terhadap masyarakat berjalan dengan lancar, walaupun mash
banyak masyarakat pedesaan atau pelosok seperti wilayah ini yang mash

belum tau atau mengerti apa itu inklus keuangan dan apa apa sgja produk
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keuangan itu sendiri. Hanya sebagian kecil yang mengetahuinya, dengan
perkembangan teknologi yang sangat pekat maka inklusi keuangan juga akan
mengembang, karena pada dasarnya inklusi keuangan itu sangat mendukung
untuk produk-produk keuangan layanan tanpa kantor yang bisa menjangkau
pelosok negeri atau pedalaman desa seperti BRILink ini. Inklus keuangan ini
bisa tercapai dengan menggunakan BRILink dikarena kan masyarakat tidak
perlu jauh-jauh kekota untuk mendatangi Bank dengan antrian yang panjang,
maka masyarakat sudah bisa melakukan transaks atau pun layanan layaknya
di bank. Hal itu sendiri membuat masyarakat sangat terbantu dengan adanya
BRILink yang dirilis oleh Bank BRI yang berkejasama oleh Pemerintah dan
OJK untuk mencapai inklus keuangan yang baik pada masyarakat. Inklus
keuangan sudah sewajibnya di terapkan oleh masyarakat pedesaan atau
pelosok karena fungsi atau tujuan utamainklus keuangan itu untuk keperluan
masyarakat yang masih kurang mampu ataupun masih sangat membutuhkan

akses.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis penerapan BRILink sebagal
upaya mendorong pencapaian Inklus Keuangan pada Bank BRI wilayah
Kec.Hinai Kab.Langkat” yang dilakukan melalui wawancara, kuisoner dan
dokumentasi. Penulis menyimpulkan bahwa penerapan BRILink sebagal upaya
mendorong pencapaian Inklusi Keuangan yaitu masyarakat pada wilayah tersebut
sudah mengetahui apa itu BRILink dan apa manfaat BRILink, masyarakat juga
merasa sangat tertolong dengan adanya BRILink diwilayah mereka. BRILink dpat
membantu pencapaian Inklus keuangan diwilayah tersebut berjalan dengan lencar
karena BRILink dapat membantu menghilangkan hambatan atas akses pada
msyarakat keca.hinai untuk layanan jasa keauangan yang masih sulit di jangkau.
Inklus Keuangan memberikan kemudahan dengan adanya program layanan tanpa
kantor, dan program ini digunakan oleh bank BRI yaitu BRILink. Inklus
Keuangan pada wilayah kec.hinai terlaksana dengan baik dengan adanya produk
BRILink, tetapi masyarakat masih banyak yang belum paham apa itu Inklusi
Keuangan, bagaimana itu inklus keuangan. Dengan adanya BRILink dari bank
BRI masyarakat jadi bisa memahami sedikit produk jasa keuangan yang
diluncurkan oleh pemerintah yang bekerja sama dengan perbankan. Apabila tidak
ada BRILink, kemungkinan besar yang didapat yaitu masyarakat tidak akan
paham apa apa sgja produk jasa keuangan, dengan pendlitian ini penulis banyak

memberitahu inklus keuangan itu adalah suatu program yang akan
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menghilangkan hambatan atas akses layanan keuangan kepada masyarakat
pedalaman atau pedesaan.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik oleh penulis, maka penulis akan

mencoba memberi rekomendas saran yaitu

1. Untuk lebih diperluaskannya Agen BRILink pada wilayah wilayah yang
masi h dibilang jauh akan kota atau layanan Bank.

2. Lebih digencarkannya Edukas terhadap masyarakat dari pemerintah dan
perbankan yang berkejasama dalam meningkatkan inklusi keuangan pada
masyarakat terpencil agar mereka paham apa itu layanan jasa keuangan
dan apa apa sgja produknya.

3. Perluasan jaringan juga sangat diperlukan pada wilayah pelosok pedesaan
ataupun pedalaman, karena pada saat ini semuanya itu butuh teknologi

termasuk BRILink.
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KUISONER PENELITIAN

Analisis penerapan BRILink sebagai upaya mendorong Inklusi Keuangan

pada Bank BRI wilayah Kecamatan Hinai Kabupaten L angkat

Kuisoner berikut dirancang untuk mengukur bagaimana tingkat penerapan

inklus keuangan pada BRILink tercapai atau tidaknya.

Bersama ini saya memohon kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuisoner
penelitian ini. Informas yang anda berikan meurpakan yang sangat berarti dalam
menyelesaikan pendlitian ini. Atas bantuan dan perhatian Anda, saya ucapkan

terimakash :

A. ldentitas Responden

1. No Responden

Rp. 1.500.000 — Rp.10.000.000

2. JenisKelamin ;| | Laki-Laki | | Perempuan

3. Usa : | | <20Tahun| |20-30 Tahun
| | 31-40 Tahun| ] 41-50 Tahun
| | >51 Tahun

4. Tempat Tinggal : | ] Rumah Milik Sendiri
|| Rumah Milik Orang tua
| | Kontrak/Sewa

5. Pendidikan | | sSD| |SMR IsSMA s1 | |s2
| s

6. Pendapatan Perbulan | | Rp.0—Rp. 1.500.000
[]
[]

Rp. 10.000.000 — Rp.30.000.000



7. Pekerjaan

D Rp. 30.000.000 — Rp. 50.000.000
| | Karyawan/Pegawai

| | Profesional/Manager

| | Wiraswasta/Petani

| | Dosen/Akademisi/Pengajar

| | Pelgar/Mahasiswa

Untuk menjawab kuisoner berikut, silahkan disesuaikan dengan pengalaman anda

selama mengunakan jasa keuangan. Skala penilaian adalah sebagai berikut :

Singkatan Keterangan Penilaian
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Ragu Ragu 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1




B. BRILink Branchless Banking

Seberapa setujukah anda dengan pernyataan-pernyataan mengenai

Branchless Banking yaitu BRILink dalam peran Inklus Keuangan dalam

pernyataan-pernyataan berikut ini :

No

Pernyataan

Indikator : Kemudahan layanan

1 | Saya merasakan hadirnya agen Brilink yang disediakan oleh BRI
kepada masyarakat sudah cukup baik
2 | Banyak ditemukan agen Brilink sebagai perwakilan BRI yang ada

di masyarakat untuk membantu masyarakat dalam meakukaan
transaksi keuangan sehari-hari

Indikator : Kemudahan menjangkau jasa perbankan

3 | Penggunaan teknologi dalam layanan Brilink sudah cukup dikenal
sebagi fasilitas milik BRI kepada masyarakat
4 | Masyarakat sudah memahami dengan baik dalam menggunakan

teknologi untuk melakukan transaks keuangannya sehari-hari

Indikator : Agen perwakilan bank

5 | Beberapa agen Brilink mudah ditemui di daerah tempat tinggal
saya
6 | Masyarakat percaya dengan agen-agen Brilink yang ada disekitar

tempat tingga mereka mampu membantu mereka dalam
melakukan transaksi keuangan sehari-hari

Indikator : Layanan perbankan melalui operator telekomunikasi

7 | Saya memahami fungs layanan perbankan yang disediakan oleh
agen Brilink yang bekerja sama dengan pihak perbankan
8 | Saya sangat merasa terbantu dengan adanya fasilitas layanan

perbankan yang diberikan pihak perbankan melalui agen Brilink

Indikator : Regulasi pemerintah

9 | Peraturan yang ditetapkan pemerintah untuk layanan perbankan
sudah cukup memberikan keamanan dalam melakukan transaks
keuangan yang sayalakukan

10 | Sayamemahami dengan baik peraturan yang diterapkan

pemerintah dengan pihak perbankan terkait dalam setiap layanan
perbankan yang disgjikan agen Brilink kepada masyarakat

C. Inklus Keuangan

Seberapa setujukah anda dengan pernyataan-pernyataan mengenai Inklusi

Keuangan dalam peran masyarakat di dalam pernyataan-pernyataan

berikut ini :




SIS| TS |KS | S

No Pernyataan 1 5 3 2

Indikator : Ketersediaan Akses -> mengukur kemampuan penggunaan
jasa keuangan formal dalam hal keterjangkauan fisik dan harga.

1. | Saya tidak memiliki hambatan untuk
menggunakan produk/layanan BRI dalam
memenuhi  kebutuhan transaks keuangan
saya sehari-hari

2. | Dengan diberlakukannya sistem
pembayaran nontunai sebagai sadah satu
layanan yang disedikan oleh agen Brilink
maka saya lebih mudah meakukan
transaksi keuangan.

Indikator : Penggunaan -> mengukur kemampuan penggunaan aktual
produk dan jasa keuangan.

1. |saya mudah memahami seluruh produk
keuangan milik BRI

2. | Dengan adanya layanan keuangan tanpa
kantor yang disedikan BRI melalui agen
Brilink maka saya dapat melakukan
transaksi keuangan dengan mudah yang
berdampak pada efektivitas ekonomi
keluarga saya

Indikator : Kualitas -> mengukur apakah atribut produk dan jasa
keuangan telah memenuhi kebutan pelanggan.

1. | Perluasan akses layanan keuangan yang
menjadi tujuan pemerintah mampu dipenuhi
dengan baik olen BRI melalui kehadiran
agen Brilink yang berkualitas

2. | Agen Brilink merupakan salah satu strategi
yang disediakan oleh BRI untuk menyentuh
masyarakat tanpa batas agar seluruh
produk/layanan keuangan milik BRI dapat
dinikmati oleh masyarakat Hinai




Tabel 1V.2

Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 1

Freque Cumulative
ncy Percent | Valid Percent Percent
vali 1,00 1 1,0 1,0 1,0
d 200 10 10,4 10,4 11,5
3,00 12 12,5 12,5 24,0
4,00 24 25,0 25,0 49,0
5,00 49 51,0 51,0 100,0
Total 96 100,0 100,0
Tabel V.3
Has| Survei BRILink pada Pernyataan ke 2
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
valid 1,00 1 1,0 1,0 1,0
2,00 3 3,1 31 4,2
3,00 16 16,7 16,7 20,8
4,00 34 354 354 56,3
5,00 42 43,8 43,8 100,0
Total 96 100,0 100,0
Tabel V.4
Has| Survei BRILink pada Pernyataan ke 3
Vvalid
Frequency | Percent Percent Cumulative Percent
Vvai 1,00 3 31 31 31
d 200 4 4,2 4,2 73
3,00 19 19,8 19,8 27,1
4,00 26 27,1 27,1 54,2
5,00 44 45,8 45,8 100,0
Total 96 100,0 100,0




Tabel 1V.5

Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 4

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
vali 1,00 6 6,3 6,3 6,3
d 200 4 42 42 10,4
3,00 11 115 115 21,9
4,00 32 33,3 33,3 55,2
5,00 43 44.8 44.8 100,0
Total 96 100,0 100,0
Tabel 1V.6
Has| Survei BRILink pada Pernyataan ke 5
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Vaid 1,00 1 1,0 1,0 1,0
2,00 7 7,3 7,3 8,3
3,00 42 43,8 43,8 52,1
4,00 27 28,1 28,1 80,2
5,00 19 19,8 19,8 100,0
Total 96 100,0 100,0
Tabel 1V.7
Hasll Survei BRILink pada Pernyataan ke 6
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
valid 1,00 4 4,2 4,2 4,2
2,00 9 94 9,4 135
3,00 32 33,3 33,3 46,9
4,00 38 39,6 39,6 86,5
5,00 13 13,5 13,5 100,0
Total 96 100,0 100,0
Tabel 1V.8
Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 7
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
valid 1,00 3 31 31 31
2,00 6 6,3 6,3 9,4




3,00 30 31,3 31,3 40,6
4,00 35 36,5 36,5 77,1
5,00 22 22,9 22,9 100,0
Total 96 100,0 100,0
Tabel 1V.9
Hasil Survei BRILink pada Pernyataan ke 8
Frequenc Valid
y Percent Percent Cumulative Percent
Valid 1,00 2 2,1 2,1 2,1
2,00 5 5,2 5,2 7,3
3,00 9 94 94 16,7
4,00 47 49,0 49,0 65,6
5,00 33 344 344 100,0
Total 96| 100,0 100,0
Tabel 1V.10
Hasll Survei BRILink pada Pernyataan ke 9
Frequenc Cumulative
y Percent | Valid Percent Percent
vaid 1,00 1 1,0 1,0 1,0
2,00 3 31 31 4,2
3,00 18 18,8 18,8 22,9
4,00 35 36,5 36,5 59,4
5,00 39 40,6 40,6 100,0
Total 96 100,0 100,0




Tabel 1V.11

Hasi| Survei BRILink pada Pernyataan ke 10

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2,00 5 5,2 5,2 5,2
3,00 9 94 94 14,6
4,00 37 38,5 38,5 53,1
5,00 45 46,9 46,9 100,0
Tota 96 100,0 100,0
Tabel 1V.12
Hasll Survei Inklusi Keuangan pada Pernyataan ke 1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid 1,00 12 12,5 12,5 12,5
2,00 12 12,5 12,5 25,0
3,00 18 18,8 18,8 43,8
4,00 14 14,6 14,6 58,3
5,00 40 41,7 41,7 100,0
Total 96 100,0 100,0
Tabel 1V.13
Has| Survei Inklus Keuangan pada Pernyataan ke 2
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
valid 1,00 7 7,3 7,3 7,3
2,00 14 14,6 14,6 21,9
3,00 16 16,7 16,7 38,5
4,00 28 29,2 29,2 67,7
5,00 31 32,3 32,3 100,0
Total 96 100,0 100,0
Tabel 1V.14
Hasll Survei Inklusi Keuangan pada Pernyataan ke 3
Vvalid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
valid 1,00 3 31 3,1 31
2,00 14 14,6 14,6 17,7




3,00 26 27,1 27,1 44,8
4,00 36 37,5 37,5 82,3
5,00 17 17,7 17,7 100,0
Total 96 100,0 100,0
Tabel 1V.15
Has| Survei Inklus Keuangan pada Pernyataan ke 4
Vvalid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 1,00 5 5,2 52 5,2
2,00 13 13,5 13,5 18,8
3,00 21 21,9 21,9 40,6
4,00 34 354 354 76,0
5,00 23 24,0 24,0 100,0
Total 96 100,0 100,0
Tabel 1V.16
Hasll Survei Inklusi Keuangan pada Pernyataan ke 5
Frequenc Cumulative
y Percent | Valid Percent Percent
vaid 1,00 1 1,0 1,0 1,0
2,00 10 104 10,4 115
3,00 24 25,0 25,0 36,5
4,00 36 37,5 37,5 74,0
5,00 25 26,0 26,0 100,0
Total 96 100,0 100,0
Tabel 1V.17
Has| Survei Inklus Keuangan pada Pernyataan ke 6
valid Cumulative
Frequency [ Percent Percent Percent
valid 2,00 9 9,4 9,4 9,4
3,00 18 18,8 18,8 28,1
4,00 40 41,7 41,7 69,8
5,00 29 30,2 30,2 100,0
Total 96 100,0 100,0
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